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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH UMUM (PAMU)

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Psikoterapi
	Kode MK
	:
	PSI 442

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Olivia Tjandra Waluya m. Si., Psi
	Kode Dosen
	:
	6472

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, online hanya untuk kelas eksekutif

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mengenal berbagai pendekatan dalam psikoterapi 
2. Mahasiswa memahami berbagai sudut pandang dalam psikoterapi berdasarkan pandangan teoris mengenai manusia
3. Mahasiswa mampu menggunakan berbagai pendekatan yang dipelajari untuk membantunya menyelesaikan masalah dalam diri sendiri
4. Mahasiswa mengetahui kode etik dalam melakukan psikoterapi

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mulai merasa tertarik dan secara awam memahami psikoterapi, serta mampu memotivasi diri untuk  mengikuti proses perkuliahan dengan baik selama 1 semester ini
	Pengantar :

Kontrak pembelajaran, definisi psikoterapi secara awam, motivasi mengikuti perkuliahan
	1. Metode: contextual instruction & cooperative learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, kertas untuk menulis motivasi diri, dan alat tulis
	1. Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977
2. Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

3. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002


	Memberikan pendapat secara awam mengenai psikoterapi, mengajukan pertanyaan mengenai psikoterapi atau proses pengajaran, mampu mempresentasikan alasan mengikuti perkuliahan.

	2

	Mahasiswa mampu menjelaskan definisi psikoterapi secara teoritis, membedakan psikoterapi dan konseling, memahami manfaat melakukan psikoterapi, mengetahui hal-hal penting dalam proses pelaksanaan psikoterapi secara umum
	Psikoterapi sebagai Bengkel Perkembangan Kepribadian
	1. Metode : small group discussion, contextual learning
2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2. Davidson, Gerald. C., John M. Neale. Abnormal Psychology. New York: John Wiley & Sons. Inc., 1998

3. Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

4. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002


	Menjelaskan pengertian psikoterapi secara teoritis, membedakan psikoterapi dan konseling, memahami manfaat melakukan psikoterapi, mengetahui hal-hal penting dalam proses pelaksanaan psikoterapi secara umum

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3


	Mahasiswa mampu memahami hubungan terapi bermain dengan permasalahan pada anak, dapat menjelaskan 3 pendekatan terapi bermain dan prosesnya, serta menentukan pendekatan terapi bermain yang cocok untuk permasalahan pada anak
	Terapi Bermain
	1. Metode : small group discussion, contextual learning
2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 

	1. Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2. Davidson, Gerald. C., John M. Neale. Abnormal Psychology. New York: John Wiley & Sons. Inc., 1998

3. Hughes, Fergus P., Children, Play & Development. Boston: Allyn & Bacon, 1999


	Mampu memahami hubungan terapi bermain dengan permasalahan pada anak, dapat menjelaskan 3 pendekatan terapi bermain dan prosesnya, serta menentukan pendekatan terapi bermain yang cocok untuk permasalahan pada anak

	4

	Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Person Centered Therapy, dapat menyebutkan inti teori Person Centered Therapy, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menganalisis kongruensi diri sendiri
	Person Centered Therapy
	1. Metode : Problem based learning, contextual learning
2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.
Davidson, Gerald. C., John M. Neale. Abnormal Psychology. New York: John Wiley & Sons. Inc., 1998

3. Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

4. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002


	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Person Centered Therapy, dapat menyebutkan inti teori Person Centered Therapy, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menganalisis kongruensi diri sendiri

	5

	Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Logoterapi, dapat menyebutkan inti teori Logoterapi, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menemukan minimal 1 makna diri pribadi
	Logoterapi
	1.Metode : Problem based learning, contextual learning

2.Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.
Frankl, Victor E. Logoterapi. Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003

Thomson Brooks- Cole, 1982

3. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002


	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Logoterapi, dapat menyebutkan inti teori Logoterapi, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menemukan minimal 1 makna diri pribadi


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	6

	Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Rational Emotive Therapy, dapat menyebutkan inti teori RET, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu memformulasikan teori kepribadian ABC secara tepat beserta dinamikanya
	Rational Emotive Therapy
	 1.Metode : small group discussion, contextual learning

2.Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.
Davidson, Gerald. C., John M. Neale. Abnormal Psychology. New York: John Wiley & Sons. Inc., 1998

3. 
Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

4. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002


	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Rational Emotive Therapy, dapat menyebutkan inti teori RET, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu memformulasikan teori kepribadian ABC secara tepat beserta dinamikanya

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan definisi, manfaat, proses psikoterapi secara umum; pandangan mengenai manusia, konsep inti terapi, proses terapi bermain, Person Centered Therapy, Logoterapi, Rational Emotive Therapy, serta mengetahui saat yang tepat untuk menggunakan berbagai pendekatan tersebut
	Review
	1. Metoda : collaborative learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.
Davidson, Gerald. C., John M. Neale. Abnormal Psychology. New York: John Wiley & Sons. Inc., 1998

3.
Frankl, Victor E. Logoterapi. Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003

4.
Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

5.
Hughes, Fergus P., Children, Play & Development. Boston: Allyn & Bacon, 1999

6.
Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002


	Menjelaskan definisi, manfaat, proses psikoterapi secara umum; pandangan mengenai manusia, konsep inti terapi, proses terapi bermain, Person Centered Therapy, Logoterapi, Rational Emotive Therapy, serta mengetahui saat yang tepat untuk menggunakan berbagai pendekatan tersebut

	8
	Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Analisis Transaksional, dapat menyebutkan inti teori AT, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu membuat contoh status ego dan transaksinya
	Terapi Analisis Transaksional
	1. Metode : Problem based learning, contextual learning

2.Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

3. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Analisis Transaksional, dapat menyebutkan inti teori AT, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu membuat contoh status ego dan transaksinya

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	9

	Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Psikoanalisa, dapat menyebutkan inti teori psikoanalisa, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan metode psikoanalisa yang tepat digunakan
	Terapi Psikoanalisa
	Metode : Problem based learning, contextual learning

2.Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

3. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002
	Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Psikoanalisa, dapat menyebutkan inti teori psikoanalisa, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan metode psikoanalisa yang tepat digunakan

	10


	Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Perilaku, dapat menyebutkan inti teori behaviorisme, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan metode terapi perilaku yang tepat digunakan
	Terapi Perilaku
	Metode : Problem based learning, contextual learning

2.Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

3. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Perilaku, dapat menyebutkan inti teori behaviorisme, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan metode terapi perilaku yang tepat digunakan

	11
	Mahasiswa dapat menjelaskan latar belakang terapi pasangan dan keluarga beserta konsep dasarnya, dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada beberapa pendekatan terapi pasangan dan keluarga, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan pendekatan yang tepat digunakan
	Terapi Pasangan dan Keluarga
	Metode : Problem based learning, contextual learning

2.Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.
Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

3. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002
	Menjelaskan latar belakang terapi pasangan dan keluarga beserta konsep dasarnya, dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada beberapa pendekatan terapi pasangan dan keluarga, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan pendekatan yang tepat digunakan
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PEMBELAJARAN
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	12

	Mahasiswa dapat menjelaskan latar belakang terapi kelompok beserta konsep dasarnya, dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada beberapa pendekatan terapi kelompok, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan pendekatan terapi kelompok yang tepat digunakan
	Terapi Kelompok
	Metode : Problem based learning, contextual learning

2.Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

3. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002
	Menjelaskan latar belakang terapi kelompok beserta konsep dasarnya, dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada beberapa pendekatan terapi kelompok, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan pendekatan yang tepat digunakan

	13

	Mahasiswa mengetahui dan dapat menjelaskan kode etik dalam psikoterapi, serta dapat memberikan beberapa contoh kasus untuk pasal-pasal dapat kode etik tersebut.
	Kode Etik dalam Psikoterapi
	 1.Metode small group discussion, case study, contextual learning
2.
Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web perpustakaan
	1. Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

3. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002
	Mengetahui dan dapat menjelaskan kode etik dalam psikoterapi, serta dapat memberikan beberapa contoh kasus untuk pasal-pasal dapat kode etik tersebut.

	14

	Mahasiswa dapat menjelaskan inti dari terapi analisis transaksional, terapi psikoanalisa, terapi perilaku, terapi pasangan dan keluarga, terapi kelompok, dan isu etis dalam psikoterapi, serta memberikan contoh kasus untuk berbagai materi tersebut
	Review
	1.Metode : collaborative learning

2.Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Corey, Gerald. Theory and Practice of Counselling and Psychotherapy. California: Wadsworth Publishing Company, 1977

2.Goldenberg, Herbert. Contemporary Clinical Psychology. Wellington: Thomson Brooks- Cole, 1982

3. Prawitasari, Johana E., et. al. Psikoterapi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002
	Menjelaskan inti dari terapi analisis transaksional, terapi psikoanalisa, terapi perilaku, terapi pasangan dan keluarga, terapi kelompok, dan isu etis dalam psikoterapi, serta memberikan contoh kasus untuk berbagai materi tersebut


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Memberikan pendapat secara awam mengenai psikoterapi, mengajukan pertanyaan mengenai psikoterapi dan proses perkuliahan, mampu menuliskan dan mempresentasikan alasan mengikuti perkuliahan. 
	Memberikan pendapat secara awam mengenai psikoterapi, mampu menuliskan dan mempresentasikan alasan mengikuti perkuliahan.
	Menuliskan dan mempresentasikan alasan mengikuti perkuliahan.
	Kurang tepat dalam menuliskan dan mempresentasikan alasan mengikuti perkuliahan.
	Hanya meniru teman dalam menuliskan dan mempresentasikan alasan mengikuti perkuliahan
	

	2


	Progress test &
Post Test
	Tes lisan
	Menjelaskan pengertian psikoterapi secara teoritis, membedakan psikoterapi dan konseling, memahami manfaat melakukan psikoterapi, mengetahui hal-hal penting dalam proses pelaksanaan psikoterapi secara umum
	Menjelaskan pengertian psikoterapi secara teoritis, membedakan psikoterapi dan konseling, memahami manfaat melakukan psikoterapi
	Menjelaskan pengertian psikoterapi secara teoritis
	Menjelaskan pengertian psikoterapi secara teoritis, tapi kurang tepat
	Tidak dapat menjelaskan
	

	3
	Progress
Test
	Tes lisan
	Mampu memahami hubungan terapi bermain dengan permasalahan pada anak, dapat menjelaskan 3 pendekatan terapi bermain dan prosesnya, serta menentukan pendekatan terapi bermain yang cocok untuk permasalahan pada anak
	Mampu memahami hubungan terapi bermain dengan permasalahan pada anak, dapat menjelaskan 2 pendekatan terapi bermain dan prosesnya
	Mampu menjelaskan 1 pendekatan terapi bermain dan prosesnya
	Mampu menjelaskan 1 pendekatan terapi bermain dan prosesnya, tetapi kurang tepat
	Tidak dapat menjelaskan
	

	4


	Progress

test
	Tes lisan
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Person Centered Therapy, dapat menyebutkan inti teori Person Centered Therapy, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menganalisis kongruensi diri sendiri
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Person Centered Therapy, dapat menyebutkan inti teori Person Centered Therapy, 1 konsep penting selama terapi berlangsung
	Menyebutkan inti teori Person Centered Therapy
	Kurang tepat menyebutkan inti teori Person Centered Therapy
	Tidak dapat menyebutkan
	

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Post Test
	Tes lisan
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Logoterapi, dapat menyebutkan inti teori Logoterapi, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menemukan minimal 1 makna diri pribadi
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Logoterapi, dapat menyebutkan inti teori Logoterapi, serta 1 konsep penting selama terapi berlangsung
	Menyebutkan inti teori Logoterapi
	Kurang tepat menyebutkan inti teori Logoterapi
	Tidak dapat menyebutkan
	

	6
	Post

test
	Tes lisan 
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Rational Emotive Therapy, dapat menyebutkan inti teori RET, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu memformulasikan teori kepribadian ABC secara tepat beserta dinamikanya
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Rational Emotive Therapy, dapat menyebutkan inti teori RET,, serta mampu memformulasikan teori kepribadian ABC secara tepat beserta dinamikanya
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Rational Emotive Therapy
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Rational Emotive Therapy, tetapi kurang menyeluruh
	Tidak dapat menjelaskan
	20%

	7
	Post test
	Tes lisan 
	Menjelaskan definisi, manfaat, proses psikoterapi secara umum; pandangan mengenai manusia, konsep inti terapi, proses terapi bermain, Person Centered Therapy, Logoterapi, Rational Emotive Therapy, serta mengetahui saat yang tepat untuk menggunakan berbagai pendekatan tersebut
	Menjelaskan definisi, psikoterapi secara umum; konsep inti terapi, proses terapi bermain, Person Centered Therapy, Logoterapi, Rational Emotive Therapy
	Menjelaskan konsep inti terapi bermain/ Person Centered Therapy/ Logoterapi/ Rational Emotive Therapy
	Menjelaskan konsep inti terapi bermain/ Person Centered Therapy/ Logoterapi/ Rational Emotive Therapy, tetapi kurang tepat
	Tidak dapat menjelaskan
	

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	8

	Post test
	Tes tulisan 
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Analisis Transaksional, dapat menyebutkan inti teori AT, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu membuat contoh status ego dan transaksinya secara tepat
	Menjelaskan inti teori AT, proses selama terapi berlangsung, serta mampu membuat contoh status ego dan transaksinya secara tepat
	Mampu membuat contoh status ego dan transaksinya secara tepat
	Mampu membuat contoh status ego dan transaksinya, tetapi kurang tepat
	Tdak dapat melakukan
	20%

	9


	Pretest dan progress test
	Tes lisan
	Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Psikoanalisa, dapat menyebutkan inti teori psikoanalisa, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan metode psikoanalisa yang tepat digunakan
	Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Psikoanalisa, dapat menyebutkan inti teori psikoanalisa, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan metode psikoanalisa yang tepat digunakan
	Mahasiswa dapat menjelaskan inti teori psikoanalisa secara tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan inti teori psikoanalisa tetapi  kurang tepat
	Mahasiswa dapat menjelaskan 
	

	10


	Pretest dan progress test
	Tes lisan
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Perilaku, dapat menyebutkan inti teori behaviorisme, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan metode terapi perilaku yang tepat digunakan
	Menjelaskan pandangan mengenai manusia dalam Terapi Perilaku, dapat menyebutkan inti teori behaviorisme, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan metode terapi perilaku dengan tepat
	Menjelaskan inti terapi perilaku
	Menjelaskan inti terapi perilaku
	Menjelaskan inti terapi perilaku, tetapi kurang tepat
	0

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	11
	Progress test
	Tes lisan 
	Menjelaskan latar belakang terapi pasangan dan keluarga beserta konsep dasarnya, dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada beberapa pendekatan terapi pasangan dan keluarga, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan pendekatan yang tepat digunakan
	Dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada minimal 2 pendekatan terapi pasangan dan keluarga, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan pendekatan terapi perilaku yang tepat digunakan
	Dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada minimal 1 pendekatan terapi pasangan dan keluarga
	Dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada minimal 1 pendekatan terapi pasangan dan keluarga, tetapi kurang tepat
	Tidak dapat menyebutkan
	0

	12

	Progress test
	Tes lisan
	Menjelaskan latar belakang terapi kelompok beserta konsep dasarnya, dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada beberapa pendekatan terapi kelompok, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan pendekatan yang tepat digunakan
	Dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada minimal 2 pendekatan terapi kelompok, serta mampu menyesuaikan contoh kasus dengan pendekatan yang tepat digunakan
	Dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada minimal 1 pendekatan terapi kelompok
	Dapat menyebutkan inti, konsep-konsep penting, proses selama terapi berlangsung pada minimal 1 pendekatan terapi kelompok, tetapi kurang tepat
	Tidak dapat menyebutkan 
	0
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	Progress test
	Tes lisan
	Mengetahui dan dapat menjelaskan kode etik dalam psikoterapi, serta dapat memberikan beberapa contoh kasus untuk pasal-pasal dalam kode etik tersebut.
	Mengetahui dan dapat menjelaskan kode etik dalam psikoterapi, serta dapat memberikan minimal 1 contoh kasus untuk pasal-pasal dalam kode etik tersebut.
	Mengetahui dan dapat menjelaskan minimal 3 pasal kode etik dalam psikoterapi
	Menjelaskan secara garis besar kode etik dalam psikoterapi, tetapi kurang tepat
	Tidak dapat menjelaskan
	 

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT
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	Post test
	Tes lisan
	Menjelaskan inti dari terapi analisis transaksional, terapi psikoanalisa, terapi perilaku, terapi pasangan dan keluarga, terapi kelompok, dan isu etis dalam psikoterapi, serta memberikan contoh kasus untuk berbagai materi tersebut
	Menjelaskan minimal 3 inti dari materi berikut: analisis transaksional, terapi psikoanalisa, terapi perilaku, terapi pasangan dan keluarga, terapi kelompok, dan isu etis dalam psikoterapi, serta memberikan contoh kasus untuk minimal 3  materi
	Menjelaskan minimal 1 inti dari materi berikut: analisis transaksional, terapi psikoanalisa, terapi perilaku, terapi pasangan dan keluarga, terapi kelompok, dan isu etis dalam psikoterapi, serta memberikan contoh kasus untuk minimal 1 materi
	Menjelaskan minimal 3 inti dari materi berikut: analisis transaksional, terapi psikoanalisa, terapi perilaku, terapi pasangan dan keluarga, terapi kelompok, dan isu etis dalam psikoterapi, serta memberikan contoh kasus untuk minimal 1 materi, tetapi kurang menyeluruh
	Tidak dapat menjelaskan dan memberi contoh
	

	UTS
	Post test
	Tes tertulis
	Mampu menjelaskan dan memberi contoh untuk 5 materi sebelum UTS, dan dapat membuat perbandingan antarmetode terapi
	Mampu menjelaskan dan memberi contoh untuk 3 materi sebelum UTS, dan dapat membuat perbandingan antarmetode terapi
	Mampu menjelaskan dan memberi contoh untuk 1 materi sebelum UTS
	Kurang tepat dalam menjelaskan dan memberi contoh untuk 1 materi sebelum UTS
	Tidak dapat menjelaska
	30%

	UAS
	Post test
	Tes Tertulis
	Mampu melakukan refleksi diri mengenai permasalahan dalam diri, dan menentukan metode psikoterapi yang tepat untuk permasalahan tersebut beserta langkah-langkah terapinya, serta memberikan alasan yang tepat mengenai penggunaan metode psikoterapi tersebut beserta langkah-langkahnya
	Mampu melakukan refleksi diri mengenai permasalahan dalam diri, dan menentukan metode psikoterapi yang tepat untuk permasalahan tersebut beserta alasannya 
	Mampu melakukan refleksi diri mengenai permasalahan dalam diri, dan menentukan metode psikoterapi yang tepat 
	Mampu melakukan refleksi diri mengenai permasalahan dalam diri, tetapi kurang jelas
	Tidak mampu melakukan refleksi diri
	40%


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %
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